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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan analisis kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika materi sistem persamaan linier dua variabel dilihat dari aspek memahami masalah, 
merencanakan, melaksanakan, dan mengecek kembali. Jenis penelitian adalah pendekatan kualitatif. Waktu 
penelitian pada semester ganjil 2015/2016. Subjek penelitian siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 4 
Sambi. Teknik pengumpulan data tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menyatakan (1) kesulitan aspek memahami 
masalah yaitu siswa tidak biasa mengerjakan soal cerita dengan langkah pemecahan masalah polya, siswa 
masih kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, belum memahami 
konsep, dan siswa tidak dapat mengatur proses pengerjaan dengan baik; (2) kesulitan aspek merencanakan 
yaitu siswa belum bisa membuat model matematika dan kemampuan siswa yang rendah dalam memahami 
masalah, dan kurangnya latihan soal; (3) kesulitan aspek melaksanakan adalah kebiasaan siswa kurang teliti 
dalam perhitungan, langkah-langkah terlalu panjang, dan salah dalam membuat model matematika; (4) 
kesulitan aspek mengecek kembali adalah siswa tidak tahu cara mengecek kembali yang benar, siswa tidak 
dapat mengatur waktu pengerjaan dengan baik, dan sikap malas siswa mengecek kembali jawaban. 
 
Kata kunci: kesulitan, pemecahan masalah, sistem persamaan linier dua variabel 
 
Abstract 
This study aimed to describe the analysis of student difficulties in solving mathematical problems material system of linear 
equations of two variables from the aspect of understanding the problem, plan, implement, and check again. This type of 
research is a qualitative approach. When the study in the first semester of 2015/2016. The research subject class VIII B of 
SMP Muhammadiyah 4 Sambi. Data collection techniques written tests, interviews, and documentation. The validity of the 
data using a triangulation of sources and methods. The study states (1) difficult aspect to understand the problem that 
students are not accustomed to working on word problems with troubleshooting steps Polya, students still incomplete in writing 
what is known and questioned on a matter, not understand the concept, and students can not organize the process well ; (2) 
difficult aspects of planning that students have not been able to make a mathematical model and a low student ability to 
understand problems, and lack of exercises; (3) difficulties implementing aspects are less conscientious student habit in the 
calculation, the steps are too long, and one in creating a mathematical model; (4) difficulties rechecking aspect is that students 
do not know how to check back right, students can not arrange time with good workmanship, and a lazy attitude of students 
rechecking answer.  
Keywords: difficulty, problem solving, systems of linear equations of two variables 
 
 
1. Pendahuluan  
Dewasa ini matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang telah berkembang sangat pesat, baik materi maupun 
kegunaannya.Dengan demikian setiap upaya pengajaran matematika sekolah haruslah selalu mempertimbangkan 
perkembangan matematika, penerapan dan penggunaan matematika untuk menyelesaikan permasahan sehari-hari. 
Rendahnya pemahaman siswa dalam matematika mengakibatkan timbulnya kesulitan untuk memahami dan 
mempelajari pelajaran matematika. Pemahaman siswa terhadap matematika dapat dilihat dari rendahnya prestasi belajar 
matematika ditunjukkan antara lain dengan rendahnya nilai ulangan harian, ulangan semester, maupun ujian akhir 
nasional matematika. Bahkan menurut data dari survei tiga tahunan Programme for International Student Assessment (PISA) 
tahun 2012, peringkat Indonesia untuk matematika hanya menduduki 63 dari 64 negara  peserta pada rata-rata skor 375, 
padahal rata-rata skor internasional adalah 494. Rata-rata skor 375 menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa 
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Indonesia terletak pada level terbawah (OECD, 2014: 5).Hasil yang hampir sama juga terlihat dari kajianTrends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011,menyatakan bahwa prestasi matematika siswa Indonesia 
berada pada urutan ke-38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386 (Mullis, 2012: 42).  
Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Kesulitan belajar dapat dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan (mencangkup gangguan motorik, kesulitan 
komunikasi, dan kesulitan dalam penyesuaian perilaku sosial), dan kesulitan belajar akademik (mencangkup penguasaan 
keterampilan dalam membaca, menulis, dan pemahaman matematika) (Abdurrahman, 2010:11). Kesulitan belajar 
akademik menyebabkan siswa mengalami kesulitan pada pemecahan masalah matematika.  
Adanya kesulitan belajar siswa dalam memecahkan masalah matematika perlu mendapat perhatian. Kesulitan 
yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika perlu diidentifikasi apa saja yang mempengaruhinya 
kemudian dicari solusi penyelesaiannya. Informasi tentang kesulitan dalam memecahkan masalah matematika dapat 
digunakan untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar matematika dan akhirnya diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika. Pentingnya mengetahui kesulitan yang dilakukan siswa diantaranya dapat 
membantu siswa dalam mengatasi masalah yang menyebabkannya mengalami kesulitan dalam pembelajaran, dengan 
mengetahui kesulitan dalam pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan pendidik dapat lebih mudah 
mengatur ruangan kelas yang disesuauikan dengan kondisi siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Banyak upaya yang sudah dilakukan untuk menanggulangi dan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
mulai dari penataran dan kualifikasi pendidikan bagi guru sampai implementasi metode pembelajaran baru yang 
diterapkan pemerintah.Namun upaya tersebut belum bisa mencapai hasil yang optimal dikarenakan adanya kendala-
kendala yang terjadi di lapangan. Hal tersebut terlihat dalam proses pembelajaran matematika di sekolah yaitu siswa tidak 
mampu menguasai materi yang diberikan oleh guru yang mengakibatkan siswa tidak mampu mengidentifikasi dan 
menyelesaikan soal yang berbentuk cerita pada pelajaran matematika. 
Salah satu bagian penting dari kemampuan matematika adalah memecahkan masalah matematika. Hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran dan penyelesaikan soal, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah sehingga siswa akan 
lebih analitik dalam pengambilan keputusan. 
Yadi Jayadipura (2014) menyatakan bahwa mengukur kemampuan berpikir kritis dapat melalui soal pemecahan 
masalah yang terbuka (open ended problem solving), yaitu soal yang dapat menggali kemampuan siswa dalam menemukan kata 
kunci permasalahan, menyikapi masalah, sudut pandang, informasi, konsep, asumsi, alternatif pemecahan masalah, 
interprestasi, dan implikasi beragam solusi dan strategi penyelesaian. 
Seorang siswa dianggap mampu memecahkan masalah jika telah melalui beberapa tahap. Menurut Nurdalilah, 
dkk (2013) menyatakan bahwa siswa dikatakan telah mampu memecahkan suatu masalah jika siswa telah mampu 
memahami soal, mampu merencanakan pemecahan masalah tersebut, dan mampu melakukan perhitungan serta 
memeriksa kembali hasil perhitungan yang telah dilakukan. Tahap-tahap tersebut yang harus dimiliki siswa untuk dapat 
memecahkan masalah matematika. 
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu bagian penting dari matematika 
yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII semester 1.Karena, materi SPLDV di SMP ini dapat 
dikatakan sebagai materi penghantar untuk mempelajari materi Sistem Persamaan Linier (SPL) lebih lanjut di tingkat 
Sekolah Menengah Atas (SMA).Selain itu, materi yang berkaitan dengan SPL ini banyak konteksnya dalam kejadian 
sehari-hari yang mungkin sekali juga dialami oleh siswa sendiri.Namun demikian, berdasarkan pengalaman penulis pada 
saat melaksanakan PPL di SMP kebanyakan dari mereka masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 
matematika yang berkaitan dengan penerapan sistem persamaan linier dalam kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya, penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar yang diraih siswa pada mata 
pelajaran matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Sambi. Dari interview kepada guru matematika kelas VIII yang 
mengajar di SMP Muhammadiyah 4 Sambi ini, ia mengatakan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah matematika. Siswa mengalami kesulitan terlihat ketika proses belajar mengajar dan hasil 
belajar siswa mereka yang kebanyakan tidak tuntas dengan KKM 75. Dan dari interview  kepada beberapa siswa yang 
memiliki nilai matematika rendah, mereka mengatakan bahwa matematika memang merupakan salah satu mata pelajaran 
yang sulit dipelajari. Dari data hasil belajar siswa pada pelajaran matematika tahun ini diperoleh hasil yang tidak 
menggembirakan, hanya sekitar 42% siswa yang nilainya sudah mencapai KKM.Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Sambi mengalami kesulitan dalam belajar matematika. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk menganalisis kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika materi  sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII semester I SMP 
Muhammadiyah 4 Sambi. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian adalah kualitatif. Waktu penelitian semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Sambi. Teknik pengumpulan data yaitu (1) tes tertulis, siswa diberikan soal untuk 
dikerjakan, (2) wawancara tidak terstandar artinya wawancara yang digunakan tidak harus sesuai dengan daftar 
pertanyaan, namun tetap dalam fokus penelitian, (3) dokumentasi, untuk menganalisis dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan fokus penelitian, seperti hasil tes tertulis siswa, suasana kelas, suasana wawancara. 
 Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan ( Tohirin, 2011:73). 
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Menurur Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2011: 246), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus. Aktivitas dalam analisis data mencakup tiga hal , yaitu: 
Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan atau Verifikasi. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Data ini diperoleh dari hasil tes tertulis siswa, dipilih empat siswa untuk diwawancarai. Data ini digunakan untuk 
menganalisis kesulitan siswa. Daftar siswa yang dijadikan subjek wawancara dalam memecahkan masalah matematika 
materi sistem persamaan linier dua variabel dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Daftar subjek wawancara 
No. No Urut Siswa Nilai 
1. S-03 51 
2. S-06 47 
3. S-08 48 
4. S-18 38 
 
Dari tabel 1 di atas digunakan peneliti sebagai acuan untuk menganalisis hasil wawancara dengan siswa. Hasil 
wawancaranya dianalisis untuk mengetahui letak kesulitan siswa mulai dari aspek memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan mengecek kembali. Berikut ini akan dibahas letak dan penyebab kesulitan siswa 
pada setiap aspek. Mulai dari memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan mengecek kembali. 
 Berikut ini akan ditunjukkan letak kesulitan siswa pada aspek memahami masalah pada tabel 2.  
Tabel 2. Letak kesulitan siswa pada aspek memahami masalah 
Soal nomor 3: 
Kenny, Aulia, Geovanni, dan Vier akan membeli bola basket dan bola kaki sebagai hukuman telah 
menghilangkan bola tersebut. Kenny dan Aulia membeli 2 buah bola basket dan 2 buah bola kaki 
dengan harga Rp100.000,00. Geovanni dan Vier membeli 2 buah bola basket dan 3 buah bola kaki 
dengan harga Rp120.000,00. Hitunglah harga 1 buah bola basket dan 1 buah bola kaki dengan 
menggunakan metode grafik ! 
Jawaban siswa: 
       
Wawancara: 
P : bagaimana soalnya, bisa? 
S : enggak bu, sulit. 
P : sulitnya dibagian mana? 
S : enggak paham soalnya bu 
P : coba kita lihat jawaban yang kamu tulis di lembar jawab ini ya? 
S : ya bu. 
P : ini (sambil menunjuk jawaban) kenapa diketahuinya sudah kamu tuliskan dalam bentuk x dan y? 
S : tidak tahu bu saya hanya ngasal, ngikut cara seperti nomor 1 bu.hehehe 
P : kenapa kamu bisa memodelkannya dalam bentuk x dan y? x itu apa?  y itu apa? 
S : Hmmm..x itu bola basket, y itu bola kaki ya bu? Hehehe 
P: iya..nah itu tahu, harusnya kamu menuliskannya bukan   langsung  dalam model matematika atau langsung 
merubah ke variabel x dan y, itu nanti di model matematikanya. 
S : ooo..begitu ya bu. 
P : sekarang coba sebutkan apa yang ditanyakan dari soal nomor 3? 
S : Hmm..harga satu bola basket dan 1 bola kaki bu 
P : iya benar, tapi kenapa dijawabanmu ini sudah ditulis dalam bentuk variabel x dan y? harusnya dalam bentuk 
kalimat saja cukup. 




Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa, kesulitan siswa pada aspek memahami masalah adalah siswa masih salah 
dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Pada kasus ini siswa langsung menuliskan jawaban 
dengan mengubah kedalam kalimat matematika. Siswa sebenarnya sudah memahami maksud dari soalnya tetapi saat 
menuangkannya dalam bentuk tulisan masih bingung. Salah satu penyebabnya karena siswa jarang menggunakan 
penyelesaian soal cerita dengan menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan penyelesaiannya. 
Berikut ini akan ditunjukkan letak kesulitan siswa pada aspek membuat rencana penyelesian pada tabel 3. 
Tabel 3. Letak kesulitan siswa pada aspek membuat rencana 
Soal nomor 2: 
Tiga tahun lalu umur Bianda empat kali umur Algi. Tiga tahun yang akan datang umur Bianda 
hanya 2 kali umur Algi. Berapa tahunkah umur Bianda dan umur Algi sekarang! 
Jawaban siswa: 
         
Wawancara: 
P : coba sekarang jelaskan bagaimana kamu bisa membuat model matematika seperti ini? 
S : saya misalkan dulu bu seperti ini (sambil menunjuk pemisalan yang dituliskan dilembar kerja). 
P :  x dan y itu mewakili apa? 
S :  x-nya itu 3 tahun umur bianda dan y-nya 3 tahun yang akan datang. 
P: itu pemisalan variabel yang x maksudnya umur bianda kapan?, dan variabel  y-nya itu untuk umur siapa? 
S : hmmm..sekarang bu, kalo y-nya itu umur bianda juga bu. 
P : lalu persamaan yang kamu tulis ini dapatnya dari mana? 
S : ini bu dari yang diketahui, angka-angkanya saya masukkan (sambil menunjuk jawaban yang dituliskan pada 
poin diketahui). 
P : menurut kamu model matematika yang sudah kamu tulis ini sudah benar apa belum? 
S : nggak tahu bu. 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa kesulitan siswa pada aspek membuat rencana adalah karena siswa salah 
dalam membuat model matematika. Siswa masih kesulitan dalam memisalkan variabel yang digunakan untuk membuat 
model matematika dan kebingungan dalam memahami soal sehingga salah dalam pemisalan bentuk aljabar. Siswa hanya 
memisalkan untuk umur bianda saja, padahal yang ditanyakan dari soal adalah umur bianda dan umur algi. Hal ini 
disebabkan karena rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep pemisalan bentuk aljabar sehingga siswa tidak mampu 
menerjemahkan soal kedalam kalimat matematika atau model matematika dengan benar.  
Berikut ini akan ditunjukkan letak kesulitan siswa pada aspek melaksanakan rencana pada tabel 4 dan tabel 5. 
Tabel 4. Letak kesulitan siswa pada aspek melaksanakan rencana 
Soal nomor 3: 
Kenny, Aulia, Geovanni, dan Vier akan membeli bola basket dan bola kaki sebagai hukuman telah 
menghilangkan bola tersebut. Kenny dan Aulia membeli 2 buah bola basket dan 2 buah bola kaki 
dengan harga Rp100.000,00. Geovanni dan Vier membeli 2 buah bola basket dan 3 buah bola kaki 
dengan harga Rp120.000,00. Hitunglah harga 1 buah bola basket dan 1 buah bola kaki dengan 




          
Wawancara:  
P : coba lihat pekerjaanmu ini dibagian penyelesaian ya? 
S : iya bu. 
P : menurutmu jawaban kamu ini sudah benar belum? 
S : emm..(diam), kayaknya salah bu. 
P : bagian mana yang menurutmu salah? 
S : ini lho bu (sambil menunjuk jawaban yang dituliskan) yang bikin tabel ini sama gambar grafiknya. 
P : kenapa sulit ya? 
S : iya bu mbingungin, cara gambarnya gimana, makanya itu nggak saya selesaikan bu. 
P : coba sekarang kamu hitung lagi untuk tabel nilai  yang pertama ini , sudah benar apa belum nilai x dan y 
nya? 
S : (menghitung)…iya bu sudah benar. 
P : iya benar, sekarang cek untuk tabel yang kedua. Ini tabel untuk persamaan yang mana?  
S : yang ini bu( sambil menunjuk njawaban yang dituliskan) 
P : hayoo..dicek lagi model matematikanya sudah benar apa belum? 
S : (mengecek)…eh iya bu keliru. 
P : nah, yang benar bagaimana? 
S : 2x +3y = 120.000 ya bu? 
P : iya benar,besok kalo mengerjakan lebih teliti lagi ya? 
S : hehe iya bu. 
P : sekarang liat grafik yang kamu buat ini,kenapa nilai setiap sumbu x dan y dari nilai 1, 2,3 dan 4 tiba-tiba 
langsung ada nilai  50.000 dan 100.000? 
S  : ngasal saja bu, lha masih bingung kok bu nggambar grafiknya   
  
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa siswa tersebut mengalami kesulitan pada aspek melaksanakan rencana. 
Letak kesulitan siswa yaitu karena siswa kurang teliti saat mengerjakan dan kesulitan dalam menggambar grafik. 
Sebenarnya siswa sudah benar dalam alur penyelesaiannya yaitu, dengan membuat tabel nilai x dan y untuk 
mempermudah dalam menggambar grafik. Tetapi saat melakukan perhitungan siswa kurang teliti saat mengerjakan 
sehingga perhitunganya salah. Dan siswa masih kesulitan dalam membuat grafik dari persamaan yang telah dibuatnya. 
Hal ini disebabkan karena rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep menggambar grafik sehingga siswa tidak 
mampu menggambar grafik dengan benar. 
Tabel 5. Letak kesulitan siswa pada aspek melaksanakan rencana 
Soal nomor 1: 
Pak Budi dan Pak Ahmad pergi ke toko bangunan bersama-sama. Pak Budi membeli 1 kg cat kayu dan 
2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 70.000,00. Sedangkan Pak Ahmad membeli 2 kg cat kayu 
dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 80.000,00. Sementara itu Pak Ali menginginkan 




        
Wawancara:  
P : coba sekarang lihat hasil pekerjaanmu pada bagian penyelesaian? 
S : ya bu 
P: kamu menyelesaikannya pakai cara gabungan eliminasi dan substitusi ya, kalau pakai cara eliminasi semua bisa 
ndak? 
S : bisa bu 
P : kamu tahu tidak metode eliminasi itu cara pekerjaannya bagaimana? 
S : iya dihilang-hilangkan. 
P : maksudnya yang dihilangkan apanya? 
S :kalo nyarinya x ya ngilangin y, terus gimana ya, ngilangin x, nggak tahu bu bingung aku bu. 
P : terus menurut kamu hasilnya udah benar apa belum? 
S : sudah bu 
P : masa, coba dicek lagi jawabanmu? 
S : (diam) mengecek jawaban. 
P : sekarang sudah tahu belum letak kesalahanmu dimana? 
S : oh ya bu ini, harusnya ini 2 ding bu ( sambil menunjuk pekerjaannya yang salah). 
P : nah iya kan, seharusnya kamu lebih teliti lagi, kalau begini kan hasil akhirnya juga salah. 
S : iya bu. Hehehe 
P : coba hitung nilai y yang benar berapa? 
S : (menghitung) mmm, 30.000 ya bu 
P : darimana? 
S : ini, 2y = 60.000, y = 
      
 
 = 30.000 
P : iya benar. Sekarang cara mengetahui nilai x-nya gimana? 
S : pake metode substitusi bu. 
P : iya, bisa. Tapi hasil x-nya salah kan, gara-gara nilai y mu diawal salah? 
S : iya buk. Heheh 
P : oke sekarang coba masukkan ke persamaan dengan  nilai y yang benar tadi! 
S : (menghitung) x-nya ketemu ini bu, 10.000. 
P : nah benar. Terus sekarang coba hitung berapa pak Ali harus membayar, itu kan jawaban kamu bereti salah! 
S : iya bu, pak Ali berarti harus membayar 10.000. Ehh iya bu? 
P : kok bisa, darimana? 
S : emm.. kan sudah dimasukkan di metode substitusi bu. 
P : bukan, salah itu. Metode substitusi kan untuk mencari nilai x-nya? 
S : oh ya ding bu, salah to berarti 
P : iya, itu kamu baru dapat nilai x sama y saja, belum menjawab yang ditanyakan dari soal. 
S : (diam). 
 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa siswa tersebut mengalami kesulitan pada aspek melaksanakan 
rencana. Letak kesulitan siswa yaitu karena siswa kurang teliti saat mengerjakan. Sebenarnya siswa tersebut sudah benar 
dalam alur penyelesaiannya yaitu, menggunakan metode gabungan eliminasi dan substitusi yang digunakan untuk 
menyelesaian soal dari model matematika yang telah siswa buat. Tetapi saat melakukan perhitungan siswa kurang teliti 
saat mengerjakan sehingga menghasilkan perhitungan yang salah., akibatnya dalam tahap penyelesesain substitusinya pun 
menghasilkan perhitungan yang salah. Dan kesimpulan yang siswa tuliskan pun masih salah karena belum menjawab 





Berikut ini akan ditunjukkan letak kesulitan siswa pada aspek mengecek kembali pada tabel 6. 
Tabel 6. Letak kesulitan siswa pada aspek mengecek kembali 
Soal nomor 1: 
Pak Budi dan Pak Ahmad pergi ke toko bangunan bersama-sama. Pak Budi membeli 1 kg cat 
kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 70.000,00. Sedangkan Pak Ahmad 
membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp 80.000,00. Sementara itu 
Pak Ali menginginkan membeli 3 kg cat kayu dan 5 kg cat tembok. Berapa rupiah Pak Ali harus 
membayar! 
Jawaban siswa: 
       
Wawancara: 
P : apakah kamu melakukan pengecekan kembali terhadap hasil   pekerjaan  yang telah kamu kerjakan? 
S  :  iya bu. 
P: kalau kamu melakukan pengecekan kembali kenapa kamu tidak  menuliskan di lembar kerja? 
S : sebenarnya mau menuliskan bu, tapi saya bingung  nanti   bagaimana cara menjelaskan pengecekan 
kembalinya bu. 
P : iya uda, coba sekarang jelaskan kepada ibu bagaimana kamu melakukan   pengecekan kembali? 
S : iya bu, cara saya dengan melihat dan membaca kembali jawaban saya apakah sudah benar apa belum 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa siswa tersebut masih mengalami kesulitan pada aspek 
mengecek kembali. Letak kesulitan siswa yaitu karena siswa tersebut tidak tahu cara mengecek kembali dengan benar. 
Kebanyakan siswa hanya sebatas membaca ulang jawabannya. Tidak mengaitkan apakah jawabannya sudah sesuai dengan 
soal.  
Berdasarkan hal tersebut maka siswa perlu banyak latihan soal. Sehingga siswa akan terbiasa mengerjakan soal 
cerita dengan langkah-langkah pemecahan yang benar. Karena pada dasarnya langkah-langkah ini dibutuhkan untuk 
mempermudah siswa dalam mengerjakan. Upaya-upaya tersebut diharapkan dapat meminimalisir siswa yang kesulitan 
dalam pemecahan masalah pada soal cerita matematika. 
 
4. Simpulan  
 
Kesulitan siswa pada aspek memahami masalah, yaitu (1) Siswa tidak terbiasa mengerjakan soal cerita dengan langkah-
langkah pemecahan masalah polya, (2) Siswa masih kurang lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal, (3) Siswa masih belum memahami konsep tentang materi yang diajarkan, (4) Siswa tidak dapat mengatur proses 
pengerjaan dengan baik, masih kurang teliti dan terkesan asal-asalan.  
 Kesulitan siswa pada aspek membuat rencana, yaitu (1) Siswa belum bisa membuat model matematika 
berdasarkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, (2) Kemampuan siswa yang rendah dalam memahami masalah 
sehingga membuat siswa susah dalam membuat rencana penyelesaian, (3) Siswa kurang latihan soal. 
 Kesulitan siswa pada aspek melaksanakan rencana, yaitu (1) Kebiasaan siswa yang kurang teliti dengan salah 
dalam perhitungan, (2) Langkah-langkah yang terlalu panjang membuat siswa kebingungan, (3) Siswa salah dalam 
membuat model matematika. 
 Kesulitan siswa pada aspek mengecek kembali, yaitu (1) Siswa tidak tahu cara mengecek kembali yang benar, (2) 
Siswa tidak dapat mengatur waktu pengerjaan dengan baik, akhirnya terburu-buru dan kurang teliti karena waktunya 
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